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Seluruh dokumen di IlmuKomputer.Com dapat digunakan, dimodifikasi dan
disebarkan secara bebas untuk tujuan bukan komersial (nonprofit), dengan syarat
tidak menghapus atau merubah atribut penulis dan pernyataan copyright yang
disertakan dalam setiap dokumen. Tidak diperbolehkan melakukan penulisan ulang,
kecuali mendapatkan ijin terlebih dahulu dari llmuKomputer.Com.

Pembahasan pada modul materi merakit dan troubleshooting komputer ini dibagi menjadi tiga

bagian yaitu :

1. Pengenalan Teknologi Komputer dengan pendekatan hardware (hardware approach) yang
menjelaskan bagian dari komputer secara keseluruhan baik secara sistem maupun secara detil
perbagian dengan pendekatan hardware untuk mempermudah pengenalan komputer secara
komprehensif dan aplikatif.

2. Merakit Komputer, menjelaskan bagaimana merakit komputer dengan tuntunan praktis disertai
dengan gambar dan penjelasan.

3. Troubleshooting, menjelaskan deteksi kesalahan dalam merakit komputer dan pemecahannya.

Pengenalan Hardware Komputer

Secara ringkas maka sistem komputer terdiri atas tiga bagian penting yaitu
1. CPU ( Central Processing Unit )/Processor

2. Memory ( RAM dan ROM )

3. Input/Output.

Secara sederhana Blok Diagramnya dapat dilihat pada gambar 1.1
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Gambar 1.1 Diagram Blok Sistim Mikro Komputer

Dimana bagian CPU/Processor, Memori dan Port I/O terletak (terpasang) pada Mother
Board, selanjutnya akan diperinci bagian-bagian dari Komputer tersebut :

1. Central Processing Unit / Processor

Merupakan bagian utama dari komputer karena processor berfungsi untuk mengatur semua aktifitas
yang ada pada komputer. Satuan kecepatan dari processor adalah MHz (Mega Hertz) atau GHz(1000
MegaHertz), dimana semakin besar nilainya semakin cepat proses eksekusi pada komputer.

2. Memori

Memori berfungsi untuk menyimpan data dan program. Memori beraneka tipe dari yang tercepat
aksesnya sampai yang terlambat. Berdasarkan kecepatan aksesnya dapat dibuat hirarki memori
seperti pada table 1.1. berikut.

Tabel 1.1 Tabel Hirarki memori berdasar kecepatan akses

Tercepat Register
Chace Memory
Main Memory
Terlambat Sekunder Memory

Selain menyatakan hubungan kecepatan, hirarki tersebut juga menyatakan hubungan — hubungan

lain, yaitu :

e Hubungan Harga : Semakin kebawah adalah harganya semakin murah. (Harga dihitung
berdasarkan rupiah per bit data disimpan).

e  Hubungan Kapasitas : Semakin keatas umumnya kapasitasnya semakin terbatas.

e  Hubungan frekuensi pengaksesan : Semakin keatas semakin tinggi frekuensi pengaksesan.



Kuliah Umum IImuKomputer.Com
Copyright © 2003 IlmuKomputer.Com

Setiap kali pemroses melakukan eksekusi, pemroses harus membaca instruksi dari memori utama.
Agara intruksi dapat dilakukan secara cepat maka harus diusahakan instruksi tersedia di memori
pada hirarki berkecepatan akses lebih tinggi. Kecepatan eksekusi ini akan meningkatkan kinerja
system. Untuk itu terdapat konsep memori dua level, yaitu ditampung dulu sementara di memori
pada hirarki lebih tinggi.

2.1 Register Memori

Merupakan jenis memori dimana kecepatan akses yang paling cepat, Memori ini terdapat pada
CPU/Processor.

Contoh : Register Data, Register Alamat, Stack Pointer Register, Memory Addresss Register, I/O
Address register, Instruction Register , dll.

2.2 Cache Memori

Memori berkapasitas terbatas, berkecepatan tinggi yang lebih mahal daripada memori utama. Cache
memory ini ada diantara memori utama dan register pemroses, berfungsi agar pemroses tidak
langsung mengacu pada memori utama agar kinerja dapat ditingkatkan.

Cache Memory ini ada dua macam yaitu :

1. Cache Memory yang terdapat pada internal Processor , chace memory jenis ini kecepatan
aksesnya sangat tinggi, dan harganya sangat mahal. Hal ini bisa terlihat pada Processor yang
berharga mahal seperti P4,P3,AMD-Athlon dll, semakin tinggi kapasitas L1,L2 Chace memori
maka semakin mahal dan semakin ceppat Processor.

2. Chace Memory yang terdapat diluar Processor, yaitu berada pada MotherBoard, memori jenis
ini kecepatan aksesnya sangat tinggi, meskipun tidak secepat chache memori jenis pertama
( yang ada pada internal Processor). Semakin besar kapasitasnya maka semakin mahal dan
cepat. Hal ini bisa kita lihat pada Motherboard dengan beraneka ragam kapasitas chace
memory yaitu 256kb, 512kb, 1Mb, 2Mb dll.

2.3. Memori Utama
Memori yang berfungsi untuk menyimpan data dan program. Jenis Memori Utama :

1. ROM ( Read Only memory) yaitu memory yang hanya bisa dibaca saja datanya atau
programnya. Pada PC, ROM terdapat pada BIOS ( Basic Input Output System) yang terdapat
pada Mother Board yang berfungsi untuk men-setting peripheral yang ada pada system.

Contoh: AMIBIOS, AWARD BIOS, dll

ROM untuk BIOS terdapat beragamjenis diantaranya jenis Flash EEPROM BIOS yang
memiliki kemampuan untuk dapat diganti programnya dengan software yang disediakan oleh
perusahhan pembuat Mother Board, yang umumnya penggantian tersebut untuk peningkatan
unjuk kerja dari peripheral yang ada di Mother Board.

2. RAM (Random Acces Memory) yang memiliki kemampuan untuk dirubah data atau program
yang tersimpan didalamnya.
Ada bebrapa jenis RAM yang ada dipasaran saat ini :
e SRAM

EDORAM

SDRAM

DDRAM

RDRAM

VGRAM

DIl
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Pada memori jenis RAM dikenal istilah BUS SPEED, seperti PC66, PC100, PC 133, PC200, PC 400
dll yang artinya adalah kecepatan aliran data atau program pada memori dimana semakin besar nilai
BUS SPEED, maka semakin cepat akses terhadap memori tersebut.

2.4 Memori Sekunder

Merupakan memori tambahan yang berfungsi untuk menyimpan data atau program. Contoh: Hardisk,
Floppy Disk dll

Hubungan antara Chace Memori, Memori Utama dan Memori Sekunder dapat dijelaskan dengan
gambar 1.3 ,berikut :

CACHE MEMORY

A

MEMORY UTAMA

v
MEMORI SEKUNDER

Gambar 1.3 Hubungan antara Chace memory, Memori Utama dan Memori Sekunder.

3. Input/Output Unit
Input/Output Unit merupakan bagian dari komputer untuk menerima data maupun
mengeluarkan/menampilkan data setelah diproses oleh Processor. Untuk mempermudah pembahasan
tentang Input/Output unit, pada buku ini akan dijelaskan dalam dua bagian, yaitu :

e Portl/O

e  Peripheral I/O

3.1 Port I/O
Port I/O merupakan Port atau Gerbang atau tempat dipasangnya conector dari peralatan I/O. Dimana
setiap port I/O dibawah kontrol dari Processor.

1. Port Paralel (LPTI atau LPT2)
Merupakan port bagi peralatan yang bekerja dengan transmisi data secara parallel. Contoh
peralatan yang menggunakan port ini adalah :
Printer, Scanner dll.

2. Port Serial (Coml, Com?2 )
Merupakan port bagi peralatan yang bekerja dengan transmisi data secara serial. Contoh
peralatan yang menggunakan port ini adalah :
Mouse, Modem , dll.

3. Port AT/ PS2
Port ini umumnya digunakan untuk masukan dari Keyboard, Mouse.

4. USB Port
USB Port (Universal Serial Bus ) Port merupakan Port Serial universal bagi peralatan yang
bekerja dengan transmisi data secara serial. Contoh Perlatan yang menggunakan USB port :
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Camera Digital

5. PortVGA
Merupakan port yang berhubungan langsung dengan monitor. Port VGA didapatkan dari
pemasangan VGA Card.

6. Port Audio
Merupakan port yang berhubungan langsung dengan peralatan audio seperti Tape, Radio,
Speaker, Microphone, dll.
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Gambar 1.4 Gambar Port-Port pada Mother Board
3.2 Peripheral I/O
Peripheral adalah sesuatu yang mengacu ke peralatan external yang dihubungkan dengan komputer.

Peripheral komputer dapat dibagi ke dalam dua kategori berdasarkan fungsi. Kategori pertama terdiri
atas peralatan yang melaksanakan operasi input dan output, kategori ini meliputi keyboard, trackball,
mouse, printer, dan display video. Kategori kedua terdiri atas peralatan yang diutamakan pada
penyimpan data sekunder, yang mana penyimpan utamanya disediakan oleh memori utama
komputer.Ada banyak sekali peralatan penyimpan, seperti disk magnetic, optical disk, magnetic
tapes, yang mampu untuk menyimpan data yang besar.

Pada buku ini akan dikenalkan peralatan yang umum digunakan pada Personal Computer (PC) :
KeyBoard

Monitor

Mouse

Printer

Scanner

Disk Drive, Zip Drive

CD ROM Dirive

4. Perkembangan Hardware Komputer

Perkembangan teknologi elektronik yang paling pesat dan banyak dipakai dibanyak bidang dalam
menyelasaikan pekerjaan maupun untuk memperolah informasi tidak lain adalah komputer.
Perkembangan komputer ini diakibatkan oleh perkembangan mikroprosesor (processor) sebagai otak
dalam menangani keseluruhan dari kerja komputer.
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4.1 Perkembangan Mikroprosesor Intel dan Personal Computer(PC)
Sesuai dengan waktu evolusi generasi-generasi prosesor yang baru bermunculan dengan perfomance
yang lebih canggih, baik dari segi kualitas maupun kerumitannya.

Perkembangan tipe prosesor :
e XT 8086 — 8088
AT 286, AT 386, AT 486
Pentium I : AT 80586 dengan 50 Mhz, 70 Mhz, 90 Mhz, 100 Mhz, 133 Mhz
Pentium II : 266 Mhz., 300 Mhz, 350 Mhz, 400 Mhz, 450 Mhz.
Pentium III : 500 Mhz, 550 Mhz, 600 Mhz, 650 Mhz, 700 Mhz.
Dan generasi terbaru sekarang Pentium IV

4.2 Processor selain Intel dan perkembangannya

Pangsa pasar yang menggiurkan untuk teknologi Komputer di Indonesia menyebabkan processor
yang ada di Pasar tidak hanya produk Intel Co. tetapi Perusahaan lain seperti AMD ( Advanced
Micro Device ) serta Cyrix juga mengeluarkan beberapa jenis Processor yang berusaha
mengimbangi produk-produk dari Intel.

Produk-Produk dari AMD antara lain :

AMD K-5, AMD K-6, AMD K6-2, AMD K6-3, AMD K-7, AMD Duron, AMD Athlon. Dimana
produk-produk AMD ini ternyata beberapa dan belakangan ini berhasil melampaui kemampuan dari
produk-produk Intel.

Berikut merupakan data-data perbandingan arsitektur produk AMD dan Intel serta hasil Benchmark
( Test Kehandalan uProcessor). Processor AMD dikenal dengan harga yang lebih murah dengan
kehandalan yang tidak kalah dengan produk Intel.

|AMD Athlon™ Processor Performance Benchmarks 01 B
AMD Athlon™ 1400MHz

Pentium® 4 1700MHz 100%

Pentium 4 1400MHz 88%

I =+ s % ow oo

Benchmark System Configuration:

Windows® Me - No Service Packs or updates installed.

AMD Athlon™ processor-based system: Hardware: Motherhoard: Gigabyte 7DX (Board Rev. 4.0, BIDS version Fzha), Chipset: AMD-760™
Chipset, Memory: PC2100 CAS-2 (DDR SDRAM), Oty (2), 128MB DIMM Modules (256MB total), Hard Drive: IBM Deskstar 30.7GB UDMA 100
{Model. DTLA-307030), Network Card: Allied Telesyn AT2700TX PCI 10,100, Sound Card: Creative Labs SoundBlaster Live!, Video Card: Leadtel

BAPCO™ SYSmark™ 2000
Overall
(Windows® Me)

Winfast GeForce? Ulira 64MB DDR memory. Drivers: AGP Miniport: Windows® Me - provided by operating system, EIDE Drivers: Windows Mz -
Wia Bus Mastering v2.1.50.1 (provided by chipset vendor), Network Card: Windows Me - driver provided by operating system, Sound Card:
Windows Me - emu10k1wed v4.11.01.0711 - provided by vendor Creative Labs, Video Card: v4,12.01.0650 - provided by vendor niVidia,

Pentium® & processor-based system: Hardware: Motherboard: Intel DBSOGB (1850 chipset, BIOS version GBES0104B6A.0058.P12 1.23
MB 13 Apr, 2001), Memory: PCBOD (RDRAM®), Oty. 2, 12EMB RIMM Modules (256MB total), Hard Drive: IBM Deskstar 30.7GB UDMA 100
(Model DTLA-307030), Network Card: Allied Telesyn AT-2700TK, GE85010A. 86A.0058. F12.0104021715, Seand Card: Creative Labs
SoundBlaster Live!, Video Card: Leadtek Winfast GeForce? Ultra 64MB DDR memory. Drivers: AGP Miniport: Installed from CD provided
with motherboard (version information not available), EIDE Drivers: Intel 82601BA ICHZ 6.10.011 2.52 MB 19 Apr. 2001 (DMA enabled in
Device Manager), Network Card: Windows Me - driver provided by operating system, Sound Card: Windows Me - driver provided by
operating system, Video Card: nVidia Detonator wersion §.50, INF Driver: Intel 8280184 ICHZ 2.60.001 1.63 MB 13 Now. 2000,

AMD, the AMD logo, AMD Athlon, AMD-TE0 and imaticns thepeof ane cf Advanced Micro Devices, Inc. Windows is 2 registersd trademanic of Microacdt
Corporation i the Urited States and other jurisdictions. Pentiom s & registered trademaric of Intel Comperation in the United $tates and other jurisdictions, RORAM 1s

awwmmummmmmmmmmmmmmmﬂmwm
Carparatios. Other pooduct names used in this publicati ame Bor id ealy and may be trad s of their
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Selain AMD, Processor merk lain yang beredar dipasaran Indonesia adalah processor merk Cyrix
yaitu Cyrix 6x86, M-II, dan M-III, tetapi sayangnya Processor merk Cyrix ini tidak seberhasil AMD
untuk membuat processor tandingan bagi Intel.

Berikut ini akan ditampilkan beberapa Gambar Processor :

O o I N B Bl R Y

Gambar 1.7 Processor Pentium MMX , Pentium Pro dan Pentium-I1
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Gambar 1.8 Processor Pentium Celeron dan Pentium [I Xeon

Gambar 1.9 Processor AMD Athlon

4.3 Mother Board
Mother Board merupakan board/papan induk dimana semua device dipasang mulai dari processor,

memory, slot-slot untuk ekspansi, dll.

Yang harus diperhatikan dalam memilih ataupun merakit Mother board adalah bahwa setiap

Motherboard memiliki spesifikasi yang berbeda untuk setiap merk atau type antara lain :
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8.
9.

Setiap Motherboard memiliki pasangan dengan processor tertentu, yaitu type socket atau
slot yang tersedia untuk prosessor.

Kemampuan Motherboard untuk bisa di Up-grade sampai dengan kecepatan Processor
berapa. Umumnya motherboard mampu untuk di-upgrade dengan mengganti processor.
Informasi tentang hal ini sangat penting untuk pembelian motherboard dengan pertimbangn
untuk bisa di upgrade.

Kapasitas memory RAM yang bisa dipasang pada Motherboard Semakin besar kapasitas
memory yang disediakn semakin menguntungkan.

Slot yang tersedia untuk setiap jenis RAM, misalnya berapa slot yang disediakan untuk
EDO RAM, SDRAM dll.

Setting Motherboard secara BIOS (software) atu secara jumper setting .

Jumlah slot untuk PCI dan ISA. Slot slot tersebut sangat bermanfaat untuk penmbahan
peripheral seperti audio card.

Apakah motherboard Support untuk AGP bagi VGA card, support AGP akan lebih
menguntungkan untuk persediaan apabila diinginkan peningkatan kemampuan grafis dari
computer dengan memasang AGP card.

Speed Bus untuk memory sampai dengan kecepatan berapa ( 66,100,133,200,400 Mhz).
Apakah VGA card dan audio Card sudah onboard atau tidak.

10. Power Supply untuk Mother Board AT atau ATX atau Baby AT.

Semua informasi diatas dapat diketahui dari manual book yang ada pada motherboard.

Bebrapa jenis Slot atautu Socket untuk processor antara lain :

Slot1

® NN R LD =

Slot 1

Slot 2
Socket7
Slot A
Socket A
Socket 370
Socket 8
Socket 423

Mother Board yang dibuat untuk mendukung Processor P-I1I dan celeron

Slot2

Motherboard yang dibuat untuk mendukung Processor Pentium II Xeon
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Socket 7
Mother Board yang dibuat untuk mendukung Processor AMD K6-2, AMD K6-3 dan Cyrix M-II
serta Pentium MMX.

Slot A
Mother Board yang dibuat untuk mendukung Processor AMD Athlon, AMD Thunderbird.

Socket A
Mother Board yang dibuat untuk mendukung Processor AMD Athlon dan AMD Duron.

Socket 370
Motherboard yang dibuat untuk mendukung Processor Intel® Pentium® III (Tualatin and

Coppermine) /Celeron™

Socket 8
Mother Board yang dibuat untuk mendukung Processor Pentium®II and Pentium® Pro .

Socket 423
Mother Board yang dibuat untuk mendukung Processor Pentium-4.

10
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MotherBoard Slot 1

Mainboard Layout with Default Settings

[he default settings of the following figure is for the
Pentium II (or Celeron) 233MHz.

b g et
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[ IDEZ
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Flash BIOS
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[ ISA Sloid [ I ——— -

S Hesk ] _KECCr INED

Figure 1-1. Motherboard Layout

12
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MotherBoard untuk Processor Pentium 4

_____R5 cannaclor
LAN Cantrallar

for Mainboard 85MIR-L only

HELFT DU

DDA 266/ 200

BB
20

Main Powser

!.u

Connaclor Audio 1: Oplional on both mainboards

13
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Merakit Komputer

L. Persiapan :

1.

A

Persiapkan tools yang dibutuhkan seperti obeng(+) dan (-)
Pastikan komputer dalam keadaan mati (power off)
Jauhkan segala magnet dari hardisk.

Jauhkan air dan cairan dari komputer dan komponennya.

Sangat disarankan menginstall dengan disertai manual dari motherboard.

II. Menginstall Processor : (Jenis Socket) :

1.
2.

Lokasikan soket Zif dan buka dengan menarik tangkai soket keatas

Masukkan CPU kedalam socket dengan menjaga keadaan tangkai soket ketika memasukkan
CPU

Ketika memasukkan CPU harus memperhatikan orientasi yang benar ada petunjuk khusus
pada pocessor dan socket.

Dorong kebawah CPU dan kembalikan tangkai soket ke posisi semula.

Letakkan Heatsink diatas CPU dan pasang pengikatnya dengan benar.

Rangkaikan kabel fan (kipas) dengan supply.

14
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Untuk tipe Slot :

Perhatian : Beberapa Motherboard masih memakai jumper setting atau Dip setting untuk

mengatur kecepatan clock untuk processor. Sebagaian yang lainnya secara otomatis

mendeteksi kecepatan processor atau setting secara BIOS.

II1. Menginstall Memori

Jumlah slot dari memori tergantung dari slot yang tersedia pada MotherBoard. Cara pemasangan

DIMM (SDRAM) :

1.

2
3.
4

Buka kancing socket
Periksa figure cetakan RAM
Masukkan modul SDRAM ke DIMM slot

Kunci/Tekan kembali kancing

184-Pin DIMM Motch Key Definitions(2.5V)

IV. Menginstall AGP Card

1.
2.

Cari Lokasi AGP slot
Pasang AGP Port dengan hati-hati, tekan tegak lurus dengan bidang motherboard.

15
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AGP Accelerator

H
O

-

1

1

i
—
L AGP Pro slot

blockadear

3. Pemasangan peralatan lainnya pada slot PCI atau ISA seperti VGA Card, Sound Card dll
caranya sama dengan pemasangan AGP card. Perbedaan hanya jenis Slot yang akan

dipasang.

V. Menginstall HardDisk :
1. Cari Port IDE pada MotherBoard
2. Pasang ujung kabel pada IDE connector, perhatikan warna merah pada kabel selalu

terpasang pada bagian yang diberi tanda khusus pada IDE connector.

Hard Disk Dnve Connector:
Orient the red line on the IDE
rikkon cable to Pint.

x F Gray connector

Black connector ﬁ

AN

Blue connector

IDE Cable

16
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3. Pasang ujung lainnya pada HardDisk
4. Pasang kabel supply HardDisk (perhatikan bentuk pasangan socket power supply)

VI. Menginstall Disk Drive :
1. Cari Port FDD pada MotherBoard
2. Pasang ujung kabel pada FDD connector, perhatikan warna merah pada kabel selalu
terpasang pada bagian yang diberi tanda khusus pada FDD connector.
3. Pasang ujung lainnya pada DiskDrive
4. Pasang kabel supply Disk Drive (perhatikan bentuk pasangan socket power supply)

Floppy Disk Drive Connector:
Orient the red line on the
floppy ribbon cable to Pint.

To Z2nd Floppy Drive
' v

- 7 <

7 To mainboard
To 1st Floppy Drve

VII. Menginstall Connector untuk Panel pada Chasing
1. Pasang dengan teliti dan connector untuk panel depan Chasing.
2. Posisi pin/kaki connector tergantung MotherBoard (lihat pada manual MB atau perhatikan

data yang tertulis disekitar MotherBoard)

17
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GHND GHND
@ sMI {sw SIGNAL SUSPEND LED SIGNAL }BUBPEHD LED &
oo
{2 POWER SWITCH{ ATX POWER SWITCH MO COMMECTION :|_ NO CONNECTION
MO CONNECTION
Vee GhD (-}
NO CONNECTION NO CONNECTION } POWER LED &

(3 INFRARED(IR} INFRARED TRANSMIT SIGHAL vee (+)

GHD
INFRARED TRANSMIT SIGNAL GHD
RESET SIGNAL
Ve
GHD
NO CONNECTION SPEAKER

SPEAKER SIGMNAL

| RESET SWITCH @
Logic High (+)
HDD LED SIGN-!\L(-}
HOD LED smMAL[-]
Legic High (+)

{@2nd HDD LED{

@ 1st HDD LED {

VIII. Menginstall Power Suplly untuk MotherBoard
Pasangkan kabel powersupply yang berwarna warni dari casing ke connector powersupply yang

tersedia pada MotherBoard, dengan cara menekanconnector.

+12% — (=& —— WCC
+5V Standby —— ([&l=]] — VCC
Power Good — ([@f#]] —— -5V
GND — |[@lle]] —— GND
WCC — ([=][=] |—— GND
GND —— IEE — GND
WCC — (ol —— Power Supplyon
GHD — [=][=]] —— GND
WCOC3 — |[=]l)| —— =12V
YoCoil — = — VCC3
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IX. Memasang Chasis panel Connector

Hubungkan port-port yang ada dengan peralatan yang ada seperti KeyBoard, Mouse, Monitor, dll

: PSI2 MOUSE PORT

: USB 0 PORT

: LPT1 PORT

: GAME/MIDI PORT

: PS/2 KEYBOARD PORT
: USB 1 PORT

: COM 1 PORT

: COM 2 PORT

: LINE OUT / SPEAKER OUT PORT
: LINEIN

: MICROPHONE

A
B
Cc
D
E
F
G
H
1
J
K

X. Aktifkan Komputer
Sebelum mengaktitkan komputer pasang terlebih dahulu supply untuk casing (220V) demikian juga

untuk monitor.

XI. Setting BIOS
Mensetting hal-hal yang diperlukam untuk mengoptimalkan peralatan yang terpasang pada
Motherboard. Software BIOS tergantung pada pabrik pembuat MotherBoard.

Troubleshooting Komputer

Kesalahan atau ketidakberhasilan dalam merakit komputer umumnya disebabkan antara lain :

1. Pemasangan Memori yang tidak benar, Motherboard yang baik akan memberi sinyal suara
peringatan bahwa pemasangan memori tidak benar. Check dan pasang dengan benar.

2. Pemasangan Card AGP atau VGA yang kurang kencang atau pas, Motherboard yang baik
akan memberikan sinyal suara peringatan. Check dan pasang dengan benar.

3. Pemasangan Kabel data untuk HardDisk yang tidak pas atau terbalik. Atau pengaturan
posisi Master atau Slavepada HardDisk yang tidak tepat. Betulkan serta check pada jumper
HardDisk untuk posisi Master/Slave dan check dengan autodetect HardDisk pada BIOS.

4. Pemasangan Kabel Data Disk Drive yang tidak pas atau terbalik. Betulkan

5. Pemasangan panel connector yang tidak tepat sehingga lampu ndicator untuk HardDisk dan

Power On tidak aktif. Betulkan.
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